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Covid 19 adalah penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh virus SARS-COV-2. 

Virus ini dideteksi pertama kali pada bulan 

Desember 2019, di kota wuhan, provinsi 

hubei, China. Virus ini kemudian menyebar 

dengan cepat di seluruh dunia dan membu-

at Organisasi Kesehatan Dunia mengu-

mumkan pandemi pada tanggal 12 Maret 

2020.(1) Secara global, hingga 8 November 

2023, terdapat 771.820.937 kasus ter-

konfirmasi COVID-19, dengan 6.978.175 

kematian.(2) 

Gambaran klinis COVID-19 sangat 

luas, mulai dari infeksi tanpa gejala hingga 

gejala klinis yang berat. Gejala yang bi-

asanya muncul adalah demam, batuk, kele-

lahan, sesak nafas, munculnya dahak, nyeri 

kepala, nyeri otot dan diare.(3) Gejala yang 

bervarisi ini mungkin disebabkan karena 

reseptor fungsional dari SARS-CoV adalah 

Angiotensin converting enzyme 2 (ACE2), 

dimana ekspresi ACE2 tinggi pada paru-

paru, jantung, ileum, ginjal dan kandung 

kemih.(4)  

Sampai dengan saat ini sudah terjadi 

beberapa kali gelombang pandemi dengan 

berbagai varian sars – cov 2 dan variasi 

morbiditas dan mortalitas, demikian pula 

program vaksinasi telah dilaksanakan ber-

tahap sejak tahun 2021 sehingga jumlah 

kematian akibat covid kini jauh lebih ren-

dah dibanding saat – saat awal pandemi. 

Akan tetapi hingga saat ini yaitu Februari 

2024 masih didapatkan beberapa kasus ak-

tif dari covid tetapi dengan manifestasi klin-

is yang lebih ringan dibanding varian – var-

ian covid sebelumnya. 

Selain munculnya varian – varian  

baru tersebut, dampak dari COVID-19 tidak 

hanya ketika infeksi akut sedang berlang-

sung, namun gejala jangka panjang juga 

dapat memiliki dampak yang buruk. Bukti 

terbaru menunjukkan bahwa sejumlah 

gejala masih dapat muncul setelah infeksi 

akut teratasi dan kondisi ini dikenal dengan 

istilah long covid,(5,6) dengan manifestasi 

dalam berbagai keluhan fisik dan mental. 

Kemunduran kesehatan mental tidak hanya 

merupakan sebab langsung dari covid tapi 

juga akibat tidak langsung dalam bentuk 

masalah ekonomi, sosial, pendidikan, dan 

sebagainya selama masa pandemi.  

Sistem manajemen kesehatan perlu 

beradaptasi terhadap kondisi – kondisi ter-

sebut diatas, sehingga perlu peningkatan 

kualitas pelayanan, baik dalam bentuk pro-

mosi kesehatan, peningkatan kualitas sum-

ber daya manusia di bidang kesehatan, dan 
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optimalisasi layanan kesehatan primer. 

Beberapa masalah tersebut diatas, 

ditambah dengan masih ada risiko muncul-

nya penyakit endemik lain, menyebabkan 

peningkatan kebutuhan riset berkesinam-

bungan, baik mengenai diagnosis, patofisi-

ologi, penatalaksanaan, morbiditas dan 

mortalitas, maupun efek jangka panjang, 

sehingga diharapkan di masa yang akan da-

tang dokumentasi riset – riset tersebut 

dapat menjadi acuan dalam pencegahan, 

skrining, dan tatalaksana penyakit – penya-

kit yang berpotensi menimbulkan outbreak 

di masa yang akan datang.  

Berkaitan dengan ini pada volume 3 

No 1 ini, JK-RISK menerbitkan artikel yang 

ditulis oleh Asyari CH, et al, tentang Analisis 

Perbedaan INR dan D Dimer terhadap mor-

talitas pasien covid 19 di RSUD Saiful Anwar 

Malang. Periode pandemi yang panjang ini 

juga terkait dengan kesehatan mental, se-

bagaimana diteliti dalam artikel dengan 

judul  Hubungan tingkat kecemasan dengan 

angka kejadian nokturia pada mahasiswa 

Fakultas Teknologi Pertanian UB selama 

pandemi covid-19 oleh Pradyaputri NS, et 

al., Perhatian khusus terhadap kesehatan 

mental, terlepas dari efek pandemi maupun 

setelah pandemi juga perlu diutamakan pa-

da populasi rentan seperti usia lanjut, sep-

erti pada artikel dengan judul Tantangan 

dalam penilaian klinis gejala depresi pada 

usia lanjut oleh Sunarti S., et al.  
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